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ABSTRACT

Understanding mathematical concepts is an important basic skill so that students are able to
understand, explain, and apply mathematical concepts meaningfully. However, the results of
observations show that the ability to understand mathematical concepts of grade V students is still low,
especially in fractional number material, with 75% of students not yet reaching the KKTP. This is due
to learning that is still conventional, lack of active student involvement, and lack of use of concrete
learning media. This study aims to analyze the improvement of students' ability to understand
mathematical concepts through the application of a Jigsaw-type cooperative learning model assisted
by JEMPA media. This study uses a quantitative approach with a one-group pretest—posttest design on
32 grade V students of SDN Banjarsari 2 Gajah Demak Regency for the 2025/2026 school year. Data
were collected through pre- and post-treatment tests, then analyzed using the N-Gain test. The results
showed that the average score of students increased from 40.93 to 80.46 with an N-Gain value of 0.68
(the category of quite effective). This research contributes to providing innovative learning alternatives
through the integration of the Jigsaw model with concrete media JEMPA to improve the understanding
of elementary school students' mathematical concepts on fractional number material.

Keywords: Jigsaw Model; Media JEMPA; Number of fractions; Understanding of Mathematical
Concepts.

ABSTRAK

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang penting agar siswa mampu
memahami, menjelaskan, dan menerapkan konsep matematika secara bermakna. Namun, hasil
observasi menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V masih rendah,
khususnya pada materi bilangan pecahan, dengan 75% siswa belum mencapai KKTP. Hal ini
disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurang melibatkan siswa secara aktif,
serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang konkret. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media JEMPA. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest—posttest pada 32 siswa kelas V SDN Banjarsari
2 Gajah Kabupaten Demak tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes sebelum dan sesudah
perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata siswa meningkat dari 40,93 menjadi 80,46 dengan nilai N-Gain sebesar 0,68 (kategori cukup
efektif). Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan alternatif pembelajaran inovatif melalui
integrasi model Jigsaw dengan media konkret JEMPA untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar pada materi bilangan pecahan.

Kata Kunci: Bilangan Pecahan; Media JEMPA; Model Jigsaw; Pemahaman Konsep Matematis.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui
proses pembelajaran yang bermakna. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran
diarahkan pada pendekatan berpusat pada siswa yang mendorong keterlibatan aktif dalam
membangun pengetahuan secara mandiri (Rahayu et al., 2022). Pembelajaran yang efektif tidak
hanya pada penyampaian materi, tetapi juga pada interaksi dan pengalaman belajar yang
bermakna untuk mendukung terbentuknya pemahaman konsep secara optimal (Ermawati,
Hilyana, et al 2024).

Salah satu kemampuan penting dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep
matematis, yaitu kemampuan siswa untuk memahami, menjelaskan, menghubungkan, dan
menerapkan konsep dalam berbagai situasi (Riani & Sutirna 2023). Namun, hasil observasi
yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 Oktober 2024 di kelas V SDN Banjarsari 2 Gajah
diketahui bahwa nilai hasil tes pra-penelitian sebanyak 24 dari 32 siswa (75%) masih belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), khususnya pada materi
bilangan pecahan. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih
bersifat konvensional, kurang melibatkan siswa secara aktif, serta minimnya penggunaan
media konkret yang dapat membantu memvisualisasikan konsep abstrak.

Pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting dalam pembelajaran matematika
karena membantu siswa memahami, menghubungkan, dan menerapkan konsep secara
bermakna dalam pemecahan masalah (Riswari et al., 2024). Adapun indikator pemahaman
konsep menurut Setiani et al (2022) pemahaman konsep mencakup kemampuan siswa untuk
menyatakan ulang kembali konsep yang telah dipelajari, menentukan contoh serta bukan
contoh dari suatu konsep, mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai
konsepnya, menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep dalam berbagai bentuk
representasi, serta menerapkan konsep secara algoritma.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas V masih belum optimal. Hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam
memahami bilangan pecahan. Menurut Ermawati et al (2024) kesulitan siswa dalam
pembelajaran matematika umumnya disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar,
sehingga siswa belum mampu mengaitkan informasi yang diketahui dengan strategi
penyelesaian yang tepat. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran
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yang lebih aktif, kolaboratif, dan dibantu media konkret, sehingga siswa dapat membangun
pemahaman konsep secara lebih efektif (Nurluthfiana et al., 2025). Kesulitan ini disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu, minimnya penggunaan model pembelajaran yang efektif,
kurangnya media pembelajaran yang mendukung, serta pendekatan yang masih konvensional.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riswari et al (2025), siswa yang pembelajarannya kurang
didukung oleh media yang tepat dan model pembelajaran yang efektif cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika secara mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa
minimnya media pembelajaran yang mendukung serta pendekatan konvensional menyebabkan
pemahaman konsep siswa masih bersifat mekanis dan kurang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang lebih interaktif dan media yang mendukung untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
belajar mengajar. Model yang efektif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga
membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam. Menurut Tajidin et al (2025)
penerapan model pembelajaran yang tepat disertai media yang mendukung mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa secara signifikan. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif dan didukung media konkret.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang mendorong kerja sama dan keterlibatan aktif siswa, sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep matematis secara lebih mendalam (Marlina, 2025).
Peneliti akan menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw dengan bantuan media JEMPA. Model
Jigsaw ini lebih efektif apabila dikombinasikan dengan media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Pembelajaran matematika akan lebih efektif apabila didukung oleh penggunaan
media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, karena media tersebut mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa, membantu memvisualisasikan konsep yang abstrak, serta
mengembangkan kemampuan bernalar dan memahami konsep secara lebih mendalam.
(Riswari, Ermawati, & Evanita 2025). Melalui media JEMPA, siswa dapat mempraktikkan
materi secara langsung, sehingga konsep matematika menjadi lebih nyata, mudah dipahami,
dan dapat diaplikasikan dalam pembelajaran sehari-hari.

Dari latar belakang yang peneliti paparkan, penelitian ini bertujuan untuk:

1) Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media JEMPA pada
materi bilangan pecahan di kelas V sekolah dasar, dan

2) Seberapa efektif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan
media JEMPA dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain one-group pretest—posttest
design untuk menguji peningkatan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas V melalui
model Jigsaw berbantuan media JEMPA (Jendela Mika Pecahan). Sampel penelitian ini yaitu
32 siswa kelas V SDN Banjarsari 2 Gajah tahun ajaran 2025/2026 yang dipilih menggunakan
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Teknik sampling total. Instrumen penelitian meliputi tes pemahaman konsep berupa pre-test
dan post-test, serta lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.

Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep matematis dalam bentuk soal uraian yang
diberikan pada saat pretest dan posttest, serta lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Indikator pemahaman konsep yang diukur meliputi: (1) menyatakan ulang
konsep, (2) menentukan contoh dan bukan contoh, (3) mengelompokkan objek sesuai konsep,
(4) menyajikan konsep dalam berbagai representasi, dan (5) menerapkan konsep secara
algoritmik.

Sebelum digunakan, instrumen tes telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan melalui validasi ahli (expert judgment) untuk menilai kesesuaian isi dengan indikator
pembelajaran. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen
dalam mengukur kemampuan siswa. Hasil uji menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan
dalam penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, (2) pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media JEMPA, dan (3) pemberian posttest untuk mengukur
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Langkah-langkah pembelajaran dengan model Jigsaw meliputi: (1) penyampaian tujuan
pembelajaran dan motivasi, (2) pembentukan kelompok asal secara heterogen, (3)
pembentukan kelompok ahli sesuai submateri, (4) diskusi kelompok ahli dengan bantuan media
JEMPA, (5) siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi kepada anggota
kelompok, (6) evaluasi pembelajaran melalui tes, dan (7) pemberian penghargaan.

Data penelitian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi
perbedaan hasil pretest dan posttest, serta uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Adapun rumus uji N-gain menurut Sevtia et al (2022) adalah sebagai berikut:

) skor pretest — skor posttest
N.Gain =

skor maksimum ideal — skor pretest

Hasil N-gain score kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kategori N-gain. Adapun kriteria
N-gain score yang digunakan sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Presentase (%) Tafsiran

<50 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: (Sevtia et al., 2022)

Al — Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 5 Nomor 1, Januari - Juni 2026 |764



Waulandari, et al Efektivitas Model JIGSAW Berbantuan ...

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji prasyarat dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
terhadap data prefest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest
sebesar 0,118 dan posttest sebesar 0,166, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test. Hasil dari perhitungan uji Shapiro-Wilk dengan berbantuan
program SPSS 25 maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 151 32 .060 .947 32 118
POSTTEST 157 32 .045 952 32 166

Sumber: Output SPSS 25

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-test
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati  Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pai PRE TEST - - 11.733  2.0742 - - - 31 .000
r1 POST TEST 39.53 56 2 43.761 35.3008 19.0
125 65 5 58

Sumber: Output SPSS 25

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji paired sample t-
test. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media JEMPA
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Peningkatan tersebut terjadi karena model Jigsaw mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
diskusi kelompok dan pertukaran informasi. Dalam proses ini, siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengolah dan menyampaikan kembali materi, sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih mendalam. Selain itu, penggunaan media konkret JEMPA membantu
siswa memvisualisasikan konsep abstrak, sehingga mempermudah proses pemahaman.
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Tabel 4. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain Score 32 38 1.00 .6825 .15770
Ngain_Persen 32 38.46 100.00 68.2478 15.77033

Valid N (listwise) 32

Sumber: Output SPSS 25

Selain uji perbedaan, penelitian ini juga menganalisis tingkat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis menggunakan uji N-Gain. Hasil analisis menunjukkan nilai
rata-rata N-Gain sebesar 0,68 (68,24%) yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw berbantuan media JEMPA mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa secara bermakna. Peningkatan tersebut
terjadi karena model Jigsaw mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap penguasaan
materi dan menyampaikannya kembali kepada anggota kelompok, sehingga terjadi proses
pengolahan informasi secara aktif. Selain itu, penggunaan media JEMPA membantu
memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga mempermudah
pemahaman siswa. Dengan demikian, hasil uji N-Gain memperkuat temuan uji #-test bahwa
pembelajaran tidak hanya menghasilkan perbedaan hasil belajar, tetapi juga memberikan
peningkatan yang cukup efektif.

Dalam penelitian ini, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dianalisis berdasarkan
indikator utama yang banyak dijadikan acuan dalam kajian pendidikan matematika. Menurut
Setiani et al (2022) pemahaman konsep mencakup kemampuan siswa untuk menyatakan ulang
kembali konsep yang telah dipelajari, menentukan contoh serta bukan contoh dari suatu
konsep, mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya,
menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep dalam berbagai bentuk representasi, serta
menerapkan konsep secara algoritma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator menyatakan ulang konsep mengalami
peningkatan paling tinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
semakin mampu menjelaskan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri setelah
mengikuti pembelajaran. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh sintaks Jigsaw, khususnya
pada tahap kelompok ahli dan kembali ke kelompok asal. Pada tahap ini, siswa dituntut
memahami materi secara mendalam dan menyampaikannya kembali kepada anggota
kelompok, sehingga terjadi proses penguatan pemahaman sekaligus pengembangan
kemampuan komunikasi matematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa model Jigsaw mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan
pemahaman konsep siswa melalui aktivitas diskusi dan presentasi (Jumalfi et al., 2025).
Media JEMPA berperan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran, khususnya pada tahap
penyampaian penjelasan dan diskusi kelompok, karena membantu siswa memvisualisasikan
konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Sejalan dengan Riswari et al
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(2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbantuan media memungkinkan siswa
memahami konsep tidak sekadar sebagai hafalan, tetapi melalui pengalaman belajar yang aktif.
Pada indikator menentukan contoh dan bukan contoh, peningkatan berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu memahami perbedaan dan persamaan
antar objek matematika, meskipun masih terdapat kesalahan dalam menentukan kriteria
klasifikasi. Peningkatan ini terjadi karena keterlibatan siswa dalam kegiatan mengamati,
membandingkan, dan mendiskusikan objek secara langsung melalui pembelajaran kolaboratif.
Interaksi antar siswa memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan perbaikan pemahaman
secara bertahap (Putri & Fauzi, 2025). Selain itu, penggunaan media konkret membantu siswa
membangun konsep secara lebih sistematis sesuai dengan perkembangan kognitifnya
(Ermawati & Amalia 2023).

Indikator mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu mengalami peningkatan dengan
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengklasifikasikan objek
matematika sesuai konsep yang dipelajari. Peningkatan ini dipengaruhi oleh keterlibatan siswa
dalam pembelajaran kooperatif melalui diskusi kelompok, yang mendorong mereka untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan karakteristik suatu objek. Interaksi sosial dalam
model Jigsaw memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan pembentukan pemahaman konsep
secara bertahap (Karlina et al., 2024). Selain itu, penggunaan media JEMPA membantu
menghadirkan objek yang bersifat konkret, sehingga memudahkan siswa memahami hubungan
antar objek dalam proses klasifikasi (Hasan et al 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Peningkatan ini dipengaruhi oleh tahap
penilaian dalam pembelajaran, di mana siswa diminta menyelesaikan tugas secara individu
setelah mengikuti diskusi kelompok. Melalui tahap ini, siswa terdorong untuk mengorganisasi
kembali konsep yang telah dipelajari dan menyajikannya dalam bentuk representasi yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep secara prosedural,
tetapi juga secara representasional.. Hal ini sejalan dengan pendapat Giawa et al (2022) yang
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika akan lebih kuat apabila siswa mampu
merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk.

Indikator menerapkan konsep secara algoritma menunjukkan peningkatan dengan kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa semakin mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis setelah memahami konsep yang dipelajari.

Peningkatan ini terjadi karena siswa tidak hanya berlatth mengerjakan soal, tetapi juga
memahami alasan di balik setiap langkah penyelesaian. Melalui pembelajaran Jigsaw, siswa
terlibat dalam diskusi dan penjelasan konsep, sehingga membantu mereka menentukan langkah
penyelesaian secara lebih tepat dan terstruktur. Fitriani et al (2024) yang menunjukkan bahwa
yang menunjukkan bahwa model Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan pemahaman prosedural siswa.

Penggunaan media JEMPA membantu siswa memvisualisasikan konsep bilangan pecahan
secara konkret sebelum menerapkannya dalam bentuk simbol dan operasi hitung. Hal ini
memudahkan siswa dalam menghubungkan pemahaman konsep dengan prosedur penyelesaian
masalah, sehingga langkah algoritmik yang dilakukan menjadi lebih bermakna. Sejalan dengan

Al — Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 5 Nomor 1, Januari - Juni 2026 |767



Waulandari, et al Efektivitas Model JIGSAW Berbantuan ...

pendapat Nasri (2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan prosedural melalui aktivitas
diskusi dan praktik yang berulang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media JEMPA memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest serta peningkatan kemampuan pada setiap indikator.
Pembelajaran Jigsaw mendorong keterlibatan aktif siswa melalui diskusi dan pertukaran
informasi, sementara media JEMPA membantu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi
lebih konkret, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek yang terbatas
pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar serta menguji
penerapan model Jigsaw berbantuan media JEMPA pada materi matematika lainnya.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berbantuan media JEMPA efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
kelas V, khususnya pada materi bilangan pecahan, yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil
belajar dari pretest ke posttest serta nilai N-Gain dalam kategori cukup efektif. Temuan ini
menegaskan bahwa integrasi model Jigsaw dengan media konkret JEMPA mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna, sehingga membantu siswa
memahami konsep matematika secara lebih mendalam. Secara praktis, model ini dapat
digunakan oleh guru sekolah dasar sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman konsep abstrak, sementara secara ilmiah
penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat kajian pembelajaran matematika terkait
efektivitas kombinasi model kooperatif dan media konkret dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa.
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